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ABSTRAK 

PENYESUAIAN DIRI NARAPIDANA DITINJAU DARI JENIS KELAMIN 
DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS II A ANAK MEDAN 

Oleh: 

RICk'Y VIKALDI 
NIM: 08 860 0361 

Pada dasamya penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan 
penyesuaian ditinjau dari jenis kelamin, dimana yang menjadi subjek penelitian 
ini adalah para narapidana anak di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Anak 
Medan. 

Berdasarkan penjabaran yang ada dalam bab landasan tecri, maka diajukan 
hipotesis penelitian yang berbunyi: Terdapat perbedaan penyesuaian diri ditinjau 
dari jenis kelamin. Dengan asumsi narapidana laki-laki lebih baik dibandingkan 
dengan narapidana perempuan. 

Dalam upaya untuk membuktikan hipotesis di atas, maka digunakan 
Metode Analisis Varians 1 Jalur, dimana da1am penelitian ini yang menjadi 
jalur/klasifikasinya adalah jenis kelamin, yakni narapidana la.ki-laki dan 
narapidana perempuan. Narapidana laki-laki diberi kode Al dan narapidana 
perempuan diberi kode A2. Selanjutnya penggolongan jenis kelamin ini disebut 
sebagai variabel bebas (X). Sedangkan variabel yang akan diukur atau variabel 
terikatilya (Y) adalah penyesuaian diri. 

Berdasarkan analisis data yang menggunakan Metode Analisis V arians I 
Jalur, diperolch basil bahwa: 1 ). Terdapat perbedaan penyesuaian diri yang sangat 
signifikan ditinjau dari jenis kelamin. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau 
koefisien perbedaan Anava F = 21,718 dengan koefisien signifikansi 0,000. Hal 
ini berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,010. Dengan 
demikian maka hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan penyesuaian 
diri ditinjau dari jenis kelamin, diterima. 2). Sela.11jutnya dengan melihat nilai rata
rata secara umum diketahui bahwa para narapidana anak tergolong sedang, sebab 
mean empirik (119,383) selisihnya dengan mean hipotetik (110) tidak melebihi 
bilangan SD yakni 12,791. 3). Kemudian diketahui bahwa penyesuaian diri laki
laki tergolong tinggi, sebab mean empirik (124,421) lebih besar daripada mean 
hipotetik (110) dan selisih kedua bilangan tersebut melebih bilangan SD yakni 
12,791. Selanjutnya diketahui bahwa penyesuaian diri wanita tergolong sedang, 
mean empirik (110,681) selisihnya dengan mean hipotetik (110) tidak melebihi 
bilangan SD yakni 12,791. 

Kata Kunci: Narapidana laki-laki dan perempuan, penyesuaian diri 
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Motto: 

ZfkhuwAh !JAD9 tedrinA biArlAh seperri s eutAs tnsbih. c2\dA nwnl, tnpi tiettlA 

nkhir. ~ eiptn uotuk men9in9nt-vVsn dno .tis usun untuk men9hnrAp rillhA-

ti.Hi•··············· 
CAl'A untuk menjnlli Iii llepno ndnlnh memulni seknrAllJ!j· d ikn memulni 

s elum::1109, tnbuo .tl'fH\IO """" AkAn tAhu bAO!fAk hAi !fAO!J Si!Ml'A0£t tidAk 
dliketnhui dno nnlln tnk ctfum men9etAhui mnu depnn j ikn Aodn menun99u

ouo~ptJu. 

(Willinm Jentbor) 

.1 .._,,Sesuo99uhn!JA punenk kete9uhnn ndnlnh tnwndhu' .' '5Alnh seorAn9 bertAO!fA 

kep1111ln ~mAnt, 1 c2\pAknb tnnlln-tnndn tnwA"hu' it11?"' ~eliAu menjnw nb, 
.1 .S-llAMflA knu &enu9 pAclA mAjelis !1""9 ridAk memuliAknamu, memberi 

SAiam kepnfin orno9 !JAOfj knu jumpAt clAn menin99AlkAo perilebntAn s ekAlipun 

en9kAu Iii AtAs kebeaAraa." 

.,SeorAD!J lnki-IAki serin9kAli meollntnn9i ~mnm ~'far ns , kemumno din 

tidnk pemnb "'ei llntA09. 7ntknln ~mnm AS meocan9calu1n keei)llnnon!JA, 

seseornn9 mcmjAwnb fln9Ao oncln sinis, .1 ~n seornn9 pen99nli sumur.' 

,.jmAm ne membAlnsn!JA, .1 .oSnkekAt seornn9 lelnki nlln pAllA nkAl bu41in!fA, 

kehormAtAonun 11.tn pndA n9nmnn!JA, kemulinr-n!JA ,.,.,. p11dn ketnkwnnnn!JA, flnn 

semun manusiA snmn-sAm~ s ebn9ni ~nni c'2\4nm." 

ic:Jikn knmu (bennr--laeonr) meneintAi CZ\llAh, ikutilAh Aku (ikurilAh 

tl'!)uhAnHDAll SAw.), nis en9n c'2\Unh men9ns1hi efAo men9Ampuni llou -dosnmu. 

(c2\li ~mrrAo: 11) 
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Persembahan: 

~ismiUeahirohmnoirobim 

1's1e1a1t Ssf418a IC0101tdaAa1t Hatl4,i., l(u.;ya 11411S 3Mi 

1C-.po1so11tlJaA4a11 Ultti.4 l(odua 01t11t9 1 i.a4!1c 1 s1el11ta 'Dt11t 

101sayt11tf Ayallt11tda Sl411tadl, Sil l>a1t 36u1eda lllJawaty Br 
Mt11tl4lltltfl Yt11tf 1olaA 8alfya4 Bo11!010a1t l>m. 8 01doa Uftt1444-.. 

8uat Solact144 Stuctlattr. K.mtd14Hf41t AOt1111da e40 Atia1tdy, St., 

Dody Alla11to, S4o8ft., K.a4a441t 340 St.Htmvaty, S4.,MI!., !Cal!a4 
3 par K.14 :I 1etme, So., Ssrta Po1tal!an-Po1ta4a1t Y mc9 l eu 7 a11a1 

P1at"llta l>t11t K.aysda Sala Pt.trl, Ya1t9 7 olaA 801doa 1e1t:u44u ...... 

U11tu4 Mo1e4aem1 ICmya SotlorAtuul 1(14po1solft6"44M 1Ja11 7 all 
A4mc PorltttA Ada Kart.t11ia Y Mf 7 01l1tdal4 Solai11 Oi1tta " "" KaslA 

SayMfJ Moro4a Bo114M UHt-.44i. ........ . 

1 srl11ta K.aslA AyaAfli., 7 s1l111a Kasill 361c4,., 101IHta l<asl~ 

So11tut11tya t;ola1 SmJa11a Psl40809I 31ti ICup01s:mctiaA1ia11 roati.4 
Kita SoHsi.a. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kejahatan atau kenakalan yang terjadi atau yang dilakukan oleh manusia 

yang hidup, sama panjangnya dengan usia manusia. Artinya sejak manusia ada 

maka kejahatanpun mulai muncul. Hal ini disebabkan bahwa kejahatan dan 

kebaikan merupakan dua hal dialektis yang dimiliki oleh manusia. Oleh sebab itu 

pada setiap manusia, tetap memiliki sikap baik dan buruk. Sementara itu baik

buruknya sifat yang dimiliki oleh manusia, disebabkan oleh banyak faktor, 

diantaranya secara umum terdiri dari faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri 

individu. 

Kejahatan tidak: hanya dilakukan oleh individu yang sudah dewasa, namun 

juga dapat dilakukan oleh para remaja, terlebih-lebih masa remaja adalah suatu 

fase dimana terjadi perubahan fisik, yang membawa masalah pada pencarian 

identitas. Para remaja tidak jarang melakukan kesalahan dan kejahatan yang dpat 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Kemudian seiring dengan perkembangan industrialisasi, terjadi kasus 

kejahatan remaja yang jauh lebih banyak. Kenyataan ditengah-tengah masyara.1<:at, 

terutama di negara maju seperti Amerika Serikat sebagai negara yang paling maju 

secara ekonomi diantara bangsa-bangsa di dunia, mempunyai jumlah kenakalan 

remaja yang paling banyak (Kartono, 1992). 

Kenakalan remaja sebagai salah satu problem sosial sangat mengganggu 

keharmonisan, juga keutuhan segala nilai dan kebutuhan dasar kehidupan sosial. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Ricky Vikaldi - Penyesuaian Diri Narapidana Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....
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Dalam kenyataannya, kenakalan remaja merusak nilai-nilai moral, nilai-nilai 

susila, nilai-nilai luhur agama, serta norma-norma hukurn yang hidup dan tumbuh 

didalamnya, baik hukurn tertulis maupun hukurn tidak tertulis (Sudarsono, 1991). 

Menurut Simanjuntak (dalam Mulyono, 1993), kenakalan remaja adalah 

perbuatan anak-anak remaja yang melanggar norma-norma, baik norma sosial, 

norma hukum, norma kelompok, serta mengganggu ketentraman masyarakat 

sehingga yang berwajib mengambil suatu tindakan pengasingun. Untuk itu 

diperlukan adanya suatu ketentuan agar para remaja dapat mcnjaga diri dan tidak 

melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 

Salah satu tindakan preventif agar remaja tidak meiakukan tindakan

tindakan kejahatan adalah dimilikinya kedisiplinan. Dalam upaya menegakkan 

kedisiplinan serta untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang diharapkan, 

maka hukum perlu ditegakkan. Bagi siapapun yang melanggar hukum, maka 

harus mendapat hukuman atau pidana. Setelah melalui proses peradilan, makajika 

terbukti benar-benar bersalah, maka oknum yang melakukan kesalahan akan 

dimasukkan ke penjara. 

Narapidana anak adalah seorang terpidana yang berdasarkan putusan 

pengadilan telah memperoleh kekuatan hukum yang tetap. Sedangkan peradilan 

anak adalah sebuah badan peradilan yaI1g khusus disediakan untuk menangani 

masalah anak yang melakukan tindak pidana kejahatan atau pelanggar. 

Bagi narapidana anak-anak, harus dilakukan usaha yang lebih sekedar 

pertobatan belaka. Kepada mereka yang masih berusia muda, masih 

membutuhkan pelajaran dalam hidup ini, mereka harus diberikan pembinaan yang 
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terarah dan mencapai sasaran. Karena pada usia muda sebenarnya mereka 

memperoleh pendidikan. Walaupun mereka terkurung dibalik Tembok Lembaga 

Pemasyarakatan, bukan berarti mereka juga tidak bias untuk memperoleh 

pendidikan dan mendapatkan binaan untuk bekal mereka di masyarakat. 

Menyadari bahwa Pemasyarakatan adalah suatu proses pembinaan narapidana 

yang sering pula disebut "therapeutics process", maka jeias bahwa membina 

narapidana itu sama artinya dengan menyembuhkan seseorang yang sementara 

tersesat hidupnya karena adanya keiemahan-kelemahan yang dimilikinya. 

Pembinaan narapidana dalam sistem pemasyarakatan pada hakikatnya 

berorentasi kepada pembangunan manusia seutuhnya, yang bernrti terdapat 

hubungan yang erat dengan program pendidikan masyarakat dan bertujuan agar 

mereka kelak s\'!telah selesai menjalani masa pidananya tidak lagi melanggar 

hukum serta dapat ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Bagi narapidana anak

anak, harus dilakukan usaha yang lebih sekedar pertobatan belaka. Kepada 

mereka yang masih bernsia muda, masih membutuhkan pelajaran dalam hid up ini, 

mereka harus diberikan pembinaan yang terarah dan mencapai sasaran. Karena 

pada usia muda sebenamya mereka memperoleh pendidikan. Walaupcn mereka 

terkurung di balik Tembok Lembaga Pemasyarakatan, bukan berarti mereka juga 

tidak bisa untuk memperoleh pendidikan dan mendapatkan binaan untuk bekal 

mereka di masyarakat (Himpunan Peraturan Perundang-undangan Tentang 

Pemasyarakatan, 2000). 

Pelaksanaan pembinaan yang menjadi inti dari kegiatan sistem 

pemasyarakatan adalah suatu sarana periakuan yang merupakan cara baru 
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terhadap narapidana. Untuk mendukung upaya baru pola pelaksanaan pidana 

penjara agar mencapai keberhasilan peranan Negara diperlukan untuk 

mempersiapkan narapidana agar siap terjun kembali ke tengah-tengah masyarakat. 

Pelaksanaan pembinaan adalah: 

Flmgsi dan tugas pembinaan masyarakat terhadap warga binaan 

pemasyarakat (Narapidana Anak Negara, Klien Pemasyarakatan dan Tahanan) 

diiaksanakan secara terpadu dengan tujuan agar mereka setelah selesai menjalani 

pidananya, pembinaannya dan bimbingannya dapat menjadi warga masyarakat 

yang baik. 

Lembaga Pemasyarakatan (LAP AS) berarti terkekangnya kebebasan 

dirinya untuk sementara waktu (seumur hidup), terkurung dibalik tembok dan 

tidak dapat melihat dunia luar dengan bebas. Terhadap anak-anak yang telah 

melakukan tindak kejahatan mereka dapat pula dijatuhi hukuman penjara dan 

mereka terkekang kebebasannya untuk melakukan aktifitas normal sebagai 

anggota masyarakat, khususnya sebagai anak-anak. Dalam hal ini mereka rnasih 

di bawah umur maka mereka ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan khusus 

anak-anak, dalam hal ini di Lembaga Pemasyarakatan A.riak Klas II A Anak 

Medan. 

Selain itu pula, masih sangat sedikit yang meneliti atau mengulas 

keberadaan Lembaga Pemasyarakatan Anak Klas II A Anak Medan atau masih 

kurangnya perhatian yang diberikan oleh masyarakat awam maupun kalangan 

akademis. Padahal penghuni lembaga pemasyarakatan adalah anak-anak kita juga, 

yang sesungguhnya masih memerlukan bimbingan yang lebih untuk menyadari 
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masa depannya kelak. Diharapkan setelah mereka keluar dari Lembaga 

Pemasyarakatan, mereka akan lebih mampu menyesuaikan diri dengan linkungan 

dan tidak lagi mengulang kejahatan. 

Penyesuaian diri seperti yang dikemukakan Calhoun & Acocella ( dalam 

Sobur, 2003) adalah memenuhi tuntutan dari dalam diri individu itu sendiri yaitu 

jumlah keseluruhan dari apa yang telah ada pada individu itu sendiri, seperti 

perilaku indiviu, tubuh individu, pemikiran dan perasaan individu. Penyesuaian 

diri juga dipengaruhi oleh tuntutan dari ora.-ig lain. Pengaruh orang lain juga 

cukup besar individu sebagaimana individu juga berpengaruh terhadap orang lain. 

Begitu juga dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan tempat individu berada 

sangat berpengaruh terhadap penyesuaian dirinya. 

Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri adalah suatu proses yang 

mencakup respon-respon mental dan perilaku yang diperjuangkan individu agar 

berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustrasi , konflik

konflik serta untuk menghasilka.ll kualitas keselarasan antara tuntutan dari dala."'Tl 

diri individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan tempat individu berada. 

Masalah penyesuaian diri terlebih-lebih bagi remaja yang tengal1 

menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan, merupakan hal yang istimewa 

untuk diteliti, sebab mereka tengah berada di komunitas yang lebih kecil namun di 

dalanmya terdapat individu-individu yang pemah melakuka.11 tindakan-tindakan 

yang melanggar hukunl. Dengan demikian, maka proses penyesuaian diri terhadap 

keadaan sekitar akan lebih sulit, terutama bagi remaja perempuan yang memiliki 

perasaan lebih halus dan sensitif sehingga sangat memilih dalam berteman. 
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masa depannya kelak. Diharapkan setelah mereka keluar dari Lembaga 

Pemasyarakatan, mereka akan lebih mampu menyesuaikan diri dengan linkungan 

dan tidak lagi mengulang kejahatan. 

Penyesuaian diri seperti yang dikemukakan Calhoun & Acocella ( dalam 
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Menurut Schneiders (1964) penyesuaian diri adalah suatu proses yang 

mencakup respon-respon mental dan perilaku yang diperjuangkan individu agar 

berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustrasi, konflik

konflik serta untuk menghasilkan kualitas keselarasan antara tuntutan dari dalam 

diri individu dengan tuntutan dunia luar atau lingkungan tempat individu berada. 

Masalah penyesuaian diri terlebih-lebih bagi remaja yang tengah 

menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan, merupakan hal yang istimewa 

untuk diteliti, sebab mereka tengah berada di komunitas yang lebih kecil namun di 

dalarnnya terdapat individu-individu yang pemah melakuka.'l tindakan-tindakan 

yang melanggar hukum. Dengan demikian, maka proses penyesuaian diri terhadap 

keadaan sekitar akan lebih sulit, terutama bagi remaja perempuan yang memiliki 

perasaan lebih halus dan sensitif sehingga sangat memilih dalam berteman. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, terlebih-lebih pada 

seorang remaja. Lazarus (1969) menyatakan bahwa diantara berbagai faktor 

penyebab yang mempengaruhi penyesuaian diri, salah satunya adalah jenis 

kelamin. Hal ini mengindikasikan bahwa antara individu pria dan wanita berbeda 

dalam hal kemampuan menyesuaikan diri. 

Anak perempuan sering dikaitkan dengan unsur sensitifiti yang berkaitan 

dengan emosi. Apabila sahabat sedang rnenceritakan masalah pribadi yang sedikit 

tragis sambil menangis; tak j~ang mereka pun ikut menangis dan merasakan apa 

yang dirasakan sahabatnya itu. Berbeda dengan laki-laki yang cenderung lebih 

pasif dan hanya bersimpati saja, contohnya hanya dengan mengatakan "sabar, 

saya turut berduka" 

Anak laki-laki dan perempuan dikatakan sudah mencapai kematangan 

emosi bila pada akhir masa remaja tidak "meledakkan" emosinya dihadapan orang 

lain meiainkan menunggu saat dan tempat yang lebih tepat untuk mengungkapkan 

emosinya dengan cara-cara yang lebih dapat diterima. Petu.J.juk kematangan 

emosi yang lain adalah bahwa individu menilai situasi secara kritis terlebih dahulu 

sebelum bereaksi secara emosional, tidal lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya 

seperti anak-anak atau orang yang tidak matang. 

Sesuai dengan karakteristik yang dimiliki oleh masing-masing JenIS 

kelamin ini memiliki penyesuaian diri yang berbeda. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan Lazarus (1969) bahwa anak perempuan lebih mudah 

dipengaruhi, sangat pasif, tidak menyukai petualangan, mereka kesulitan dalam 

memutuskan masalah, kurang percaya diri, tidak ambisius dan sangat tergantung. 

Sedang anak laki-laki tidak mudah dipengaruhi, dominan, sangat aktif, dapat 
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memutuskan masalah secara mudah, suka petualang, sangat percaya diri, tidak 

tergantung dan sangat ambisius. Selanjutnya Hurlock (1996) mengatakan bahwa 

anak laki-laki mampu berkompetisi, tegas dan dominan sedang perempuan lebih 

tergantung, lebih sensitif dan keibuan. Sensitifitas dan sifat keibuan ini membuat 

anak perempuan memiliki sikap lebih hati-hati dalam bergaul dan berpengaruh 

kepada kesulitan dalam mengadakan penyesuaian diri. 

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki potensi yai1g 

cukup besar dalam membangun ba.1gsa Indonesia. Dalam era g!obalisasi dan 

dalam memasuki era pasar bebas diperlukan keseimbangan dan keselarasan antara 

pembangunan fisik dan psikis dalam usaha membangun masyarakat Indonesia 

seutuhnya. Masuknnya berbagai informasi dan kebudayaan asing ke Indonesia, 

terutama kebudayaan Barat yang sangat mencolok menimbulkan dampak positif 

dan negatif yang mewamai perilaku remaja Indonesia, dampak negatif yang 

ditimbulkan tersebut antara lain: pergeseran pola kehidupan dari pola kehidupan 

tradisional menuju pola kehidupan modem, pergeseran norma-norma agama dan 

norma sosial masyarakat, serta hukum yang berlaku seperti kenakalan-kenakalan 

yang dilakukan oleh remaja. 

Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang 

berhubungan d~ngan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri dengan 

lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pemah ada dan harus 

menyesuaikan dengan orang dewasa diluar lingkungan keluarga dan sekolah. 

Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi dewasa, remaja harus membuat 

banyak penyesuaian baru. Karena remaja lebih banyak berada di luar rumah 
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bersama dengan teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah 

dimengerti bahwa tema-teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, 

penampilan dan perilaku lebih besar daripada pengaruh keluarga. Misalnya 

sebagia..1 besar remaja mengetahui bahwa bila mereka memakai model pakaian 

yang sama dengan pakaian anggota kelompuk yang popu!er, maka kesempatan 

baginya untuk diterima di kelompok menjadi lebih besar (Hurlock, 1996). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini diberi judul: 

Penyesuaian Diri Narapidana Di Tinjau Dari Jenis Kelamin di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A Anak Medan. 

B. ldentifikasi Masalah 

Dari basil pengamatan di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan bahwa 

setiap individu selalu menemui berbagai permasalahan yang berbeda-beda dalam 

penyesuaian dirinya di dalam lingkungan barunya dan terhadap orang-orang yang 

ada d! sekitamya. 

Dalam hal ini upaya pembinaan dan perlindungan anak diharapkan 

permasalahan dan tantangan dalam masyarakat dan kadang-kadang dijumpai 

penyimpangan perilaku di kalangan anak remaja. Bahkan lebih dari itu terdapat 

anak yang melakukan perbuatan melanggar hukum tanpa mengenal status sosial 

dan ekonomi. Dalam upaya agar kehadiran individu di Lembaga Pemasyarakatan 

dapat diterima oleh teman-teman yang lain, maka dibutuhkan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri. Dari berbagai faktor yang mempengaruhi kemampuan 

menyesuaikan diri, Jems kelamin merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi lebih terfokus serta dengan 

mempertimbangkan kemampuan dan keterbatasan, maka penelitian akan 

difokuskan pada narapidana remaja, yaitu antara remaja laki-laki dengan remaja 

perempuan dalam hal kemampuan menyesuaikan diri. Hal ini ditentukan dengan 

mengingat bahwa antara laki-laki dan perempuan berbeda dalam hal kemampuan 

menyesuaikan diri. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dala.m tulisan ini adalah apakah ada perbedaan 

penyesuaian diri pada narapidana remaja ditinjau dari jenis kelamin di lembaga 

pemasyarakatan klas II A anak Medan?. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada 

perbedaan penyesuaian diri pada narapidana remaja ditinjau dari jenis kelamin di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A anak Medan?. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat T eoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

dan bahan kajian dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dibidang 
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psikologi perkembangan, serta diharapkan berguna bagi pengembangan teori-teori 

penyesuaian diri ditinjau dari jenis kelamin. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikai1 sumbangan dan masukkan 

bagi ilmuan, masyarakat, remaja agar dapat menyesuaikan diri dengan orang lain 

khususnya dengan teman sebaya sehingga dapat diterima dilingkungannya. 
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A. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

11 

Remaja atau sering disebut dengan istilah adolescence berasal dari kata 

latin yakni adolescere (kata bendaI1ya, adolescentia yang berarti remaja) yang 

berarti "tumbuh" atau "tumbuh menjadi dewasa". Istilah adolescence, seperti yang 

dipergunakan saat ini, mempunyai arti yang lebih luas, mencakup kematangan 

mental, emosional, sosial, dan fisik ( dalam Hurlock, 1997). 

Menurut Piaget ( dalam Hurlock, 1997) mengatakan bahwa secara 

psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang

ora..-i.g yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang

kurangnya dalam masalah hak. Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai 

bayak aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. Termasuk 

juga perubahan intelektual yang mencolok. Transformasi intelek.1:ual yang khas 

dari cara berpikir remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam 

hubungan sosial orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang 

umum dari periode perkembangan ini. 

Batasan usia masa remaja adalah di antara 12-21 tahun dengan perincian 

12-15 tahun massa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 

tahun masa remaja akhir (Haditono, 2004). 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 25/1/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/1/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Ricky Vikaldi - Penyesuaian Diri Narapidana Ditinjau dari Jenis Kelamin pada....



12 

Dari uraian di atas, disimpulkan bahwa masa remaja adalah usia dimana 

individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi 

merasa dibawah tingkatan orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 

tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak awal masa remaja 

berlangsung kira-kira dari tiga belas tahun sampai enam belas atau tujuh belas 

tahun, dan akhir masa remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun sampai delapan 

belasa tahun, yaitu usia matang secara hukum (Hurlock, 1997). 

2. Ciri-ciri Masa Remaja 

Semua periode dalam rentang kehidupan mempunyai cm-cm te1tentu. 

Menurut Hurlock (2001), masa remaja mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Masa remaja sebagai periode yang penting 

Pada masa remaja terjadi perkembangan atau pertumbuhan fisik dan mental 

yang cepat sehingga perlu adanya penyesuaian mental dan perlunya 

pembentukan sikap, nilai dan minat barn. 

b. Masa remaja sebagai periode peralihan 

Peralihan tidak berarti terputus dengan atau berubah a apa yang teklah terjadi 

sebelumnya tetapi peralihan merupakan perpindahan dari satu rtahap 

perkembangan ke tahap berikutnya. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 

apa yang telah dilakukan sebelumn.ya akan meninggalkan bekas pada apa yang 

terjadi sekarang dan yang akan datang serta mempengaruhi pola perilaku dan 

sikap yang barn pada tahap berikutnya. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan prilaku selama masa remaJa seJaJar 

dengan tingkat perubahan fisik. Ketika perubahan fisik terjadi pesat, 
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perubahan prilaku juga berlangsung pesat kalau perubahan fisik menurun 

maka perubahan sikap prilaku juga menurun. 

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 

Pada masa ini, remaja baik laki-laki maupun perempuan menganggap masalah 

pada masa remaja sering menjadi masa yang sulit diatasi- Terdapat dua alasan 

bagi kesulitan itu, pertama sepanjang masa kanak-kanak masalah sebagian 

diselesaikan oleh o:angtua dan. guru-gum sehigga kebanyakan remaja tidak 

berpengalaman dalam hal mengatasi masalah. Kedua, karena para remaja 

merasa diri mandiri sehingga mereka ingin mengatasi rnasalahnya sendiri, 

menolak bantuan orangtua dan guru-gum. 

e. Masa remaja sebagai masa rnencari identitas 

Pencarian ientitas dimulai pada akhir masa kanak-kanak dan mencapai tahap 

kritis masa remaja. Pada akhir masa kanak-kanak, penyesuaian diri dengan 

standar kelompokjauh lebihpenting bagi anak daripada individualitas_ 

f Masa remaja sebagai masa realisti!c 

Remaja cenderung memandang kehidupan rnelalui kacamata berwarna merah 

jambu_ Ia melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagai mana yang ia 

nginkandan bukan sebagai rnana adanya, terlebih dalam hal cita-cita_ Sern~.kin 

tidak realistic cita-citanya sernakinmernbuat individu marah. Remaja akan 

kecewa kalau mereka tidak berhasii rnencapai tujuan yang ditetapkannya 

sendiri. 

g. Masa rernaja sebagai rnasa ambang rnasa dewasa 

Dengan semakin rnendekatnya usia kematangan yangs sah, para rernaJa 

rnenjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip balasan tahun dan mernberikan 
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kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Remaja mulai memusatkan diri 

pada prilaku dewasa, sepert merokok, minum minuman keras, menggunakan 

obat-obatan dan terlihat dalam perbuatan seks. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri masa remaja adalah 

masa remaja sebagai pericde yang penting, masa remaja sebagai periode 

peralihan, masa remaja sebagai periode perubahan, masa remaja sebagai periode 

usia bermasalah, masa remaja sebagai masa mencari identitas, masa remaja 

sebagai masa realistic dan masa remaja sebagai masa ambang masa dewasa. 

3. Tugas-tugas Perkembangan P2da Masa Remaja 

Tugas-tugas perkembangan masa remaJa yang penting akan 

menggambarkan seberapa jauh perubahan yar.g harus dilakukan dan masalah yang 

timbul dari perubahan itu sendiri. Hurlock (2001), membagi tugas-tugas 

perkembangan pada masa remaja sebagai berikut: 

a. Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya baik pria 

maupun wanita. 

b. Menjalankan peran-peran sosial menurut jenis kelamin masing-masing. 

c. Menerima keadaan fisik dan menggunakan tubuh secara efektif. 

d. Mencapai kebebasan emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya. 

e. Mencapai perilaku sosial dan bertanggung jawab. 

f. Mencapai kebebasan ekonomi. 

g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan rumah tangga. 

Sementara itu, Garisson ( dalam Soesilowindradini, 2002) berpendapat 

bahwa tugas-tugas perkembangan pada masa remaja adalah: 
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a. Menerima keadaan jasmani. 

b. Memperoleh hubungan baru yang lebih matang dan teman sebaya antara dua 

jenis kelamin. 

c. Menerimaa keadaan sesuai dengan jenis kelamin dan belajar hidup sesuai 

kaumnya. 

d. Memperoleh kebebasan emosional dari orangtua dan orang dewasa. 

e. Memperoleh kesanggupan kehidupan sendiri dalam hal-hal yang bersangkutan 

dengan ekonomi1keuangan yang merupakan salah satu tugas perkembangan 

remaja yang lebih penting. 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 

tugas perkembangan pada masa remaja yaitu: mencapai hubung~n baru dan lebih 

matang dengan teman sebaya, menjalankan peran-peran sosial menurut jenis 

kelamin masing-masing, menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 

secara efektif, mencapai kebebasan emosional dari ora.1gtua atau orang dewasa 

lainnya, mencapai perilku sosial yang bertanggung jawab, mencapai kebebasan 

ekonomi, dan mempersiapkan diri untuk berumah tangga. 

B. Lembaga Pemasyarakatan 

Menurut pasal 1 angka 3 UU No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, 

Lembaga Pemasyarakatan yang selanjutnya diseb'.lt LAP AS adalah Tern pat untuk 

melaksanakan Pembinaan Narapidana dan anak didik pemasyarakatan. 

Menurut Surat Keputusan Panglima Angkatan Bersenjata No. Skep/ 

/Xll/1997, tanggal 31 Desember 1997, Pemasyarakatan Militer Yang selanjutnya 

di sebut Masmil adalah suatu tempat atau bangunan dan prasarananya yang 
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dikuasai oleh instansi-instansi Angkatan Senjata yang 

melaksanakan pidana bagi narapidana prajurit TNI. 

1. Pengertian Narapidana 

Narapidana adalah terpidana yang menjalani pidana hilang kemerdekaan 

di Lembaga Pema<>yarakatan (Pasal 1 angka 7 UU No 12 Tahun 1995). Dalam 

KUHP ada disebut "Kejahatan" tetapi tidak menyebutkan "Penjahat". Dalam 

pengusutan perkara pidana oleh jaksa atau polisi kepada si pelaku disebut 

"Tersangka", setelah dihadapkan ke sidang pengadilan disebut "Terdakwa". Si 

terdakwa setelah terbukti kesalahannya da..11. mendapat hukuman, disebut 

"Terhukum" dan diserahkan kepada Lembaga Pemasyarakatan "Terhukum" 

disebut orang hukuman, narapidana atau terpidana (A. Sanusi Has, 1997). 

Narapidana itu adalah rnasyarakat yang melanggar hukum atau norma

norma sosial lainnya yang oleh hakim dikenal::an suatu hukuman terhadap 

pelanggar hukum tersebut. Seseorang terpidana yang menjalani pidana, hilangnya 

kemerdekaan dan berada di Lembaga Pemasyarakatan disebut narapidana, 

sedangkan terpidana adalah seorang yang dipidana berdasarkan keputusan 

pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap (Departemen 

Kehakiman Republik Indonesia, 1997). 

2. Tujuan Narapidana 

Tujuan Narapidana adalah agar warga binaan Pemasyarakatan menyadari 

kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga 

dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam 

pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 

bertanggung jawab 
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3. Perlindungan Anak Pada Lembaga Pemasyarakatan 

Tugas perlindungan anak pada lembaga pemasyarakatan anak dalam 

prosedur hukum dibebankan pada ketentuan Undang-Undang No.12 Tahun 1995 

tentang Pemasyarakatan. Sebagaimana telah ditelaah pada Bab I Lembaga 

Pemasyarakatan pada umumnya berfungsi sebagai berikut: 

a. Perlindungan hukum (protective) 

b. Mendapat hukllffian (punitive) 

c. Memperbaiki (reforrnasi) 

d. Rehabilitas (rehabiiitative ). 

Sasaran akhir dari kehadiran lembaga pemasyarakatan anak, yaitu 

pembinaan, Untuk mengenal fenomena lembaga pemasyarakatan yang menjadi 

esensial adalah pengenalan terhadap pengelompokkan anak yang diletakkan oleh 

lembaga pemasyarakatan 2Ilak. Dalam pemakr.aan Undang-Undang No. 12 Tahun 

1995 Tentang Pemasyarakatan, mengelompokkan anak kedalam tiga kategori 

sebagai berikut: 

a. Anak pidana, yaitu anak yang berdasarkan putusan pengadilan menjalani 

pidana di Lembaga Pemasyarakatan paling lama sampai berumur 18 tahun. 

b. Anak negara, yaitu anak yang berdasarkan putusan dan ditempatkan di 

Lembaga Pemasyarakatan Anak paling lama sampai berusia 18 tahun. 

c. Anak sipil, yaitu anak yang atas permintaan orang tuanya atau walinya 

memperoleh penetapan pengadilan untuk dididik di Lembaga Pemasyarakatan 

Anak paling lama sampai berusia 18 tahun. 

Dalam Hukum Perlindungan Anak yang menyoroti tentang hak-hak anak 

dalam lembaga pemasyarakatan anak, akan memiliki perbedaan yang diakibatkan 
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dari pengklasifikasian yang timbul dari Undang-Undang No.12 Tahun 1995 

T entang Pemasyarakatan. Meskipun demikian, perbedaan itu tetap berpatokan 

pada ketentuan-ketentuan yang menjadi sendi dasar dari peraturan perundang

undangan. 

Dalam hal Jaksa Penuntut Umum, sebagai insttusi yang bertugas untuk 

menjalani eksekusi amar keputusan pengadila.11, sebagaimana disinyalir oleh M. 

Utrecht sebagai berikut Jaksa mempunyai tugas menyelenggarakan Keputusan 

Hakim atau Hukuman (ten voerleggen van het vonnis, de straf of de maat reggel). 

Ketentuan ini telah diperluas oleh ketentuan Pasal 24 Undang-Undang No. 3 

tahun 1997 Tentang Peradilan Anak ynag menentukan beberapa alternatif 

eksekusi terhadap anak yang _ melakukan delinkuensi (kejahatan anak), yaitu 

terhadap anak dapat dijatuhi pidana atau tindakan (Mr. Utrecht, 1957). 

Atas dasar ketentuan dimaksud, hak anak yang timbul dalar11 Lembaga 

Pemasyarakatan sebagai berikut: 

(1) Anak sebagai narapidana: 

1. Melakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya. 

2. Mendapat perawatan baikjasmani maupun rohani. 

3. Mendapatkan untuk sekolah (pendidikan dan pengajaran). 

4. Menerima kunjungan keluarga. 

5. Mendapat masa pengurangan menjalani pidana (remisi). 

(2) Anak sebagai anak Negara dan anak sipil: 

1. Mendapat kewajiban mengikuti program pembinaan. 

2. Mendapatkan jaminan keselamatan dan ketertiban. 

3. Mendapatkan kesempatan sekolah (pendidikan). 
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Penanggulangan terhadap kejahatan delinkuensi anak yang dernikian ini 

banyak rnenirnbulkan perbedaan pemikiran di antara lernbaga-lembaga penegak 

huk:um, masyarakat dan instansi-instansi swasta lain (LBH-API) yang ada dalam 

Negara Indonesia. Karena keputusan yang dirnaksud, apakah anak telah diproses 

tedebih dahulu dari tindak pidana yang dilakukannya ataukah dengan tanpa 

diproses melalui ketentuan hukum, anak tersebut dapat dijatuhkan hukuman di 

tingkat pertama pemeriksaan (kepolisian), tingkat penuntutan dan tingkat 

pemeriksaan persidangan. Berbagai kemungkinan dapat saja terjadi dari diktum 

penjelasan Pasal 24, Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 Tentang Peradilan Ana..1<., 

mengisyaratkan agar proses pemeriksaan anak tetap dilakukan untuk sampai pada 

keputusan hakirn yang mengadili anak tersebut dan atau dapat diikuti dengan 

ketentuan hukum acara pemeriksaan sebagaimana mestinya. 

Peraturan-peraturan mengem.i hukum anak semakin luas dan transparan. 

Untuk mewujudkan tujuan hukum pidana, pemerintah Indonesia mendirikan 

beberapa Lembaga Pemasyarakatan yang diklasifikasikan khusus untuk golongan 

pria dewasa, golongan wanita, dan golongan anak. Masing-masing lembaga 

pemasyarakatan dimaksudkan ditentukan untuk membedakan kedudukan hukum 

dan pertindungan terhadap hak-hak dari masing-masing golongan terhukum, yang 

termaksud untuk menegakkan hak-hak anak yang melakukan delinkuensi atau 

kejahatan-kejahatan pidana lain. 

4. Perkembangan Teori Tujuan Pemidanaan 

Perkembangan Teori Tujuan Pemidanaan adalah pengaruh perubahan 

sosial sebagai akibat moderenisasi mengharuskan setiap orang untuk menganalisa 

segala sesuatu secara rasional dan mendasar, agar setiap masalah yang timbul di 
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masyarakat dapat dipecahkan sebaik-baiknya demikian pula di dalam usaha untulc 

mencapai suatu sistem hukum pidana yang mantap, para perencana dan 

penyeienggara hukum pidana hams memperhitungkan kenyataankenyataan 

kemanusiaan dan sosial, serta mencoba untulc menciptakan persyaratan yang 

sedapat mungkin jelas dan efisien serta selalu menyesuaikan pada kecenderungan 

yang menjadi tanda ciri dari suatu masyarakat yang beradab. 

Menurut Sudarto Pemidanaan adalah Sinonim dengan perkataan 

penghukuman, beliau berpendapat: Penghukuman itu berasal dari kata dasar 

hukurn, sehingga dapat diartikan sebagai menetapkan hukum atau memutuskan 

tentang hukumnya (berechten). Menetapkan hukum untuk suatu peristiwa itu 

tidal<: hanya menyangkut bidang hukum pidana saja, tetapi juga hukum perdata. 

Oleh karena tulisan ini berkisar pada huk'Ulll pidana, maka istilah tersebut harus di 

persempit artinya, yakni penghukuman dalam perkara pidana, yang kerap kali 

sinonim dengan pemidanaan atau pemberian atau penjatuhan pidana oleh Hakim. 

Penghukuman dalam hal ini mempunyai makna sama dengan sentence atau 

veroordering. 

Membahas fo 1kum pidana dengan segala aspeknya (aspek-aspek sifat 

melawan hukum, kesalahan dan pidana) akan selalu menarik perhatian, berhubung 

dengan sifat da..r1 fungsinya yang istimewa serta mempunyai fungsi ganda yakni 

yang primer sebagai sarana penanggulangan kejahatan yang rasional (sebagai 

bagian politik yang kriminal) dan yang sekunder sebagai sarana yang mengatur 

tentang kontrol sosial sebagaimana dilaksanakan secara spontan atau secara dibuat 

oleh Negara dengan alat perlengkapannya, dalam furigsi yang kedua ini tugas 
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hukum pidana adalah policing the police, yakni melindungi warga masyarakat dari 

campur tangan penguasa yang mungkin menggunakan pidana sebagai sarana yang 

tidak benar. 

5. Tujuan Pidana 

Tujuan pidana dahulunya yang menjurus kearah yang lebih rasionai, yang 

selanjutnya dapat juga dikatakan sebagai pembalasan (revenge) atau tujuan untuk 

memuaskan pihak yang dendani baik masyarakat sendiri maupun pihak yang 

dirugikan atau menjadi korban kejahatan dan akhimya setelah mengalami 

perkembangan di masa ini, tujuan pidana adalah pembinaan terhadap Narapidana 

sehingga Narapidana menyadari kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak 

mengulangi tindak pidana lagi sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 

masyarakat dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara 

wajar · sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab selain dari itu juga 

memelihara solidaritas masyarakat. 

Pemeliharaan solidaritas masyarakat dalam hal ini mengandung pengertian 

diantaranya pengertian pemidanaan bertujuan untuk menegakkan adat istiadat 

masyarakat dan mencegah balas dendam, baik masyarakat itu sendiri maupun 

pihak yang dirugikan atau menjadi korban kejahatan. 

6. Fungsi Hokum Pidana 

Secara umum, hukum pidan berfungsi mengatur dan menyelenggarakan 

kehidupan masyarakat agar tercipta dan terpeliharanya ketertiban umum. Manusia 

hidup dipenuhi oleh berbagai kepentingan dan kebutuhan. Antara satu kebutuhan 

dengan yang lain tidak saja yang berlainan, tetapi terkadang sating bertentangan. 
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Dalam rangka memenuhi kebutuhan dan kepentingannya ini, manusia bersikap 

dan berbuat. Agar sikap dan perbuatannya tidak merugikan kepentingan dan hak 

orang lain, hukum memberikan rambu-rambu berupa batasan-batasan tertentu 

sehingga manusia tidak sebebas-bebasnya berbuat dan bertingkah laku dalam 

rangka mencapai dan memenuhi kepentingannya (Adami Chazawi, 2001). 

C. Penyesuaian Diri 

1. Definisi Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri dalam bahasa aslinya diker.al dengan istilah adj ustment 

atau proposal adjustment. Menurut Schneiders (1964) definisi penyesuaian diri 

dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, yaitu penyesuaian diri sebagai bentuk 

adaptasi (adaptation), penyesuaian diri sebagai bentuk konformitas (conform ity) 

dan penyesuaian diri sebagai suatu usaha penguasaan (mastery). Pada mulanya 

penyesuaian diri sama dengan adaptasi (adaptation). Penyesuaian diri sebagai 

bentuk adaptasi pada umumnya lebih mengarah pada penyesuaian dalam arti fisik, 

fisiologi atau biologis. Penyesuaian diri sebagai konforrnitas terhadap norma 

memaknai penyesuaian diri individu sebagai usaha i<.onformitas yang menyiratkan 

bahwa individu seakan-akan mendapat tekanan kuat untuk selalu menghindarkan 

diri dari penvimpangan perilaku, baik secara moral, sosial, maupun emosional. 

Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan (mastery) yaitu kemampuan untuk 

merencakan dan mengorganisasikan respon dalam cara-cara tertentu sehingga 

konflik-konflik, kesulitan dan frustasi tidak terjadi. 

Schneiders (1964) menyimpulkan bahwa definisi penyesuaian diri adalah 

sebagai suatu proses yang mencakup respon-respon mental dan perilaku yang 
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diperjuangkan individu agar berhasil menghadapi kebutuhan-kebutuhan internal, 

ketegangan, frustasi, konflik-konflik serta untuk menghasilkan kualitas 

keselarasan antara tuntutan dari dalam diri individu dengan tuntutan dunia luar 

atau lingkungan tempat individu berada. 

Hollander (dalam Farisy, 2007) mengatakan bahwa penyesuaian diri 

adalah suatu proses mempelajari tindakan atau sikap yang baru untuk menghadapi 

situasi-situasi baru. Penyesuaian diri terjadi ketika seseorang menghadapi 

lingkungan yang baru dimana diperlukan adanya respon dari individu. Menurnt 

Lazarus ( dalam Sundari, 2005), penyesuaian diri termasuk reaksi seseorang 

karena adanya tuntutan yang dibebankan pada dirinya. Menurut Thorndike dan 

Hogen ( dalam Sundari, 2005), penyesuaian diri merupakan kemampuan individu 

untuk mendapatkan ketentraman secara internal dan hubungannya dengan dunia 

sekitamya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penyesuaian diri adalah 

kemampuan individu untuk bereaksi terhadap adanya tuntutan yang dibebankan 

kepadanya, mampu mempelajari tindakan atau sikap yang baru untuk menghadapi 

situasi baru yang memerlukan adanya respon-respon mental, mampu menghadapi 

kebutuhan-kebutuhan internal, ketegangan, frustrasi, konflik serta menghasilkan 

kualitas keselarasan dari dalam diri individu dengan tuntutan lingkungan sehingga 

individu mendapatkan ketentraman secara internal dalam hubungannya dengan 

dunia sekitarnya. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 

Menurut Schneiders (1964), faktor-faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri individu dapat dikatakan sama dengan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi dan mengatur perkembangan kepribadian. Faktor-faktor ini 

menentukan proses penyesuaian diri. Faktor-faktor ini dapat digolongkan sebagai 

berikut: 

a. Keadaan fisik dan faktor keturunan 

Keadaan fisik seperti sistem persyarafan, kelenjar dan sistem otot serta faktor 

keturunan seperti temperamen dan sifat dapat menentukan penyesuaian diri 

individu. Sistem persyarafan adalah sistem tubuh yang memiliki kaitan 

langsung dengan penyesuaian diri. Hal ini dikarenakan sistem persyarafa.11 

adalah dasar dari proses mental. Gmigguan pada sistem persyaratan dan 

kelenjar dapat mempengaruhi penyesuaian diri. Dengan kata lain, 

penyesuaian diri lebih mudah dilakukan ketika kondisi tubuh dalam keadaan 

baik daripada ketika dalam keadaan sakit dan kondisi tubuh lemah. 

b. Perkembangan dan kematangan 

Pola-pola penyesuaian diri individu selalu berubah-ubah sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan kematangan yang dicapainya. Aspek-aspek yang 

berhubungan dengan perkembangan da....-1 kematangan rnisalnya intelektual, 

sosial, moral dan emosi. 

c. Faktor psikologis 

Falctor psikologis yang mempengaruhi penyesua1an diri individu meliputi 

pengalaman, pembelajaran, latihan dan pendidikan, frustasi dan konflik serta 

self determination. 

Pengalaman adalah suatu konsep yang luas yang mempengaruhi penyesuaian 

diri. Ada beberapa pengalaman yang bersifat bermanfaat dan ada juga yang 

bersifat traumatik. Pengalaman yang bermanfaat dapat memberi pengaruh 

positif pada penyesuaian diri individu. 
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Faktor pembelajaran merupakan dasar yang paling penting pada penyesuaian 

diri. Jika dibandingkan dengan faktor bawaan, faktor pembelajaran memiliki 

pengaruh yang lebih jelas terhadap penyesuaian diri. Penyesuaian diri juga 

dapat diperoleh dari hasil latihan dan pendidikan. Pelatihan lebih kepada 

mendapatkan kebiasaan atau keterampilan khusus yang dibutuhkan untuk 

penyesuaian diri yang efektif. Pendidikan . lebih kepada mendapatkan 

pengetahuan yang lebih luas yang menyediakan nilai-nilai, prinsip, sikap 

yang berkontribusi terhadap kehidupan yang sehat. 

Setiap individu memili!<i pola-pola yang berbeda dalam kemampuannya 

untuk menyesuaikan diri. Individu mampu menentukan sendiri pcla-pola 

penyesuaian dirinya sesuai dengan kemampuan dan kapasitas yang 

dimilikinya. 

d. Keadaan lingkungan 

Faktor yang paling penting da1am menentukan penyesuaian diri adalah rumah 

dan keluarga. Hal ini dikarenakan keluarga adalah kesatuan sosial dimana 

individu adalah bagian integra1 didalamnya. Ada beberapa karakteristik 

kehidupan keluarga ye!ng mempengaruhi penyesuaian diri misalnya, 

kumpulan keiuarga, peran sosial dalam keluarga, karakteristik dan 

keterpaduan anggota keluarga. 

Hubungan orangtua dan anak dapat mempengaruhi penyesuaian anak maupun 

orangtua. Penerimaan orangtua akan anak dapat mempengaruhi penyesuaian 

diri orangtua itu sendiri. Begitu juga dengan anak. Penerimaan orangtua akan 

membuat anak merasa diinginkan dan membentuk perasaan yang aman. 

Penerimaan orangtua dapat membuat anak mampu mengembangkan rasa 

percaya diri, reaksi emosional yang positif dan kepatuhan. 
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Penyesuaian diri individu dapat berbeda-beda sesuai dengan keanggotaannya 

dalam masyarakat. Tennasuk didalamnya tetangga dan orang lain disekitar 

individu itu sendiri. 

e. Faktor kebudayaan, adat istiadat dan agama 

Individu dapat mencerminkan ciri pikiran dan perilaku mereka sesuai dengan 

konteks budaya dan adat istiadat yang mereka miliki sedangkan agama tida!c 

dapat dipisahkan dari bagian budaya karena budaya memiliki hubungan 

dengan agama dan penyesuaian diri. 

MenU.L-ut Kristiyani (2001) faktor-faktor yang mempengamhi penyesuaian 

diri adalah keluarga, keadaan lingkungan, rasa aman, keadaan fisik, jenis kelamin, 

nendidikan, tingkat religius dan kebudayaan, keadaan psikologis, kebiasaan dan 

keterarnpilan serta komunikasi: Menurut Lazarus (1969), ada dua jenis tuntutan 

yang mempengaruhi penyesuaian diri individu yaitu: 

a. Tuntutan ekstemal yang terdiri dari tuntutan fisik {phsycal demand) yaltu 

tuntutan dari lingkungan seperti rasa sakit dan bahaya. Kemudian tuntutan 

sosial (social demands) yaitu tuntutai~ yang berasal dari orang lain agar 

individu secara nyata atau tidak melakukan, memirkan dan merasakan 

sesuatu. 

b. Tuntutan internal yang terdiri dari kebutuhan tubuh seperti minum, makan 

dan tidur. Kemudian motif sosial seperti keinginan untuk ditemani, dihormati 

dan disayang oleh orang lain. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa faktor yang menentukan 

penyesuaian diri individu, antara lain: 

1) Keadaan lingkungan Seperti: rumah, keluarga, hubungan antara orangtua 

dan anak serta hubungan dengan masyarakat. 
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2) Keadaan fisik dan faktor keturunan. Seperti: sistem persyarafan, kelenjar, 

otot-otot, jenis kelamin, kesehatan dan penyakit. 

3) Faktor psikologis. Seperti: pengalaman, pembelajaran, latihan dan 

pendidikan, frustasi dan konflik, self determination, rasa aman, kebiasaan, 

keterampilan dan komunikasi. 

4) Perkembangan dan kematangan. Seperti: kematangan intelektual, sosial, 

emosi dan moral. 

5) Faktor kehudayaan, adat istiadat dan agama. 

3. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 

Menurut Schneiders (1964), penyesuaian diri yang baik adalah individu 

dapat memberi respon yang matang, bermanfaat, efisien dan memuaskan. 

Penyesuaian diri yang normal dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu 

a. Kemampnan mengontrol emosionalitas yang berlebihan 

Penyesuaian diri yang normal dapat ditandai dengan tidak adanya emosi yang 

relatif berlebihan atau tidak terdapat ganggua.11 emosi yang merusak. lndividu 

yang mampu menanggapi situasi atau masalah yang dihadapinya dengan cara 

yang normal akan merasa tenang dan memiliki kontrol emosi yang baik. 

Emosinya akan tetap tenang dan tidak panik sehingga dapat menentukan 

penyelesaian masalah yang dibebankan kepadanya dengan menggunakan 

rasio dan emosi yang terkendali. 

b. Kemampuan mengatasi mekanisme psikologis 

Kejujuran dan keterusterangan terhadap adanya masalah atau konflik yang 

dihadapi individu akan lebih terlihat sebagai reaksi yang normal dari pada 
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suatu reaksi yang diikuti dengan mekanisme-mekanisme pertahanan diri 

seperti rasionalisasi, proyeksi atau kompensasi. 

c. Kemampuan mengatasi perasaan frustrasi pribadi 

Adanya perasaan frustasi akan membuat individu sulit atau bahkan tidak 

mungkin bereaksi secara normal terhadap situasi atau masalah yang 

dihadapinya. lndividu harus mampu menghadapi masalah secara wajar, i:idak 

menjadi cemas dan frustrasi. 

d. Kemampuan untuk belajar 

Individu mampu mempelajari pengetahu~ yang mendukung apa yang 

dihadapi sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat dipergunakan untuk 

mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

e. Kemampuan memanfaatkan pengalaman 

Adanya kemampuan individu untuk belajar dan memanfaatkan pengalaman 

merupakan hal yang penting bagi penyesuaian diri yang normal. Dalam 

menghadapi masalah, individu harus mampu membandingkan pengalaman 

diri sendiri denga.'1 pengalaman orang lain sehingga pengalanmn yang 

diperoleh dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi. 

f. Sikap yang realistis dan objektif 

Karakteristik ini berhubungan erat dengan orientasi seseorang terhadap 

realitas yang dihadapinya. Individu mampu mengatasi masalah dengan 

segera, apa adanya dan tidak ditunda-tunda. 

g. Pertimbangan rasional dan pengarahan diri 

Pertimbangan rasional tidak dapat berj alan dengan baik apabila disertai 

dengan emosi yaag berlebihan sehingga individu tidak dapat mengarahkan 

dirinya. Individu hams mampu menghadapi masalah dengan pertimbangan 
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yang rasional dan mengarah langsung kepada masalah dengan segala 

akibatnya. 

Berdasarkan baik dan buruknya penyesua1an diri, ada dua Jems 

penyesuaian diri menurut Lazarus (1969), yaitu: 

a. Penyesuaian diri buruk (poor adjustment) dimana seseorang tidak dapat 

menerima kenyataan da.1 tidak melakuka..-i usaha apapun untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. 

b. Penyesuaian diri yang baik (good acijustment) dimana individu dapat 

menerima keterbatasan-keterbatasannya yang tidak dapat diubah namun 

individu tetap berusaha memodifikasi keterbatasan-keterbatasan tersebut 

seoptimal mungkin. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan beberapa aspek 

penyesuaian diri, yakni kemampuan mengontrol emosi yang berlebihan, 

kemampuan mengatasi mekanisme psikologis, kemampuan mengatasi perasaan 

frustrasi pribadi, kemampuan untuk belajar, kemampuan memanfaatkan 

pengalaman, sikap yang realistis dan objektif dan pertimbangan rasional dan 

pengarahan diri. 

D. Jenis Kelamin 

1. Pengertian Jenis Kelamin 

Secara umum dalam kehidupan ini dikenal dua jenis kelamin dari 

sekelompok manusia, yakni pria dan wanita. Masing-masing dua jenis kelompok 

manusia ini memainkan peran sesuai dengan jenis kelaminnya. Apabila terdapat 

ketidaksesuaian antara peran yang ditampilkan dengan jenis kelaminnya, maka hal 

ini dapat dianggap sebagai suatu penyimpangan. 
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Menurut Gunarsa (1995) manusia diciptakan terdiri dari laki-Iaki dan 

wanita yang keduanya berbeda secara badaniah dan psikologis serta peran yang 

akan diberikan oleh masyarakat pada keluarganya berbeda pula sesuai dengan 

kebudayaanya. Oleh karena itu dalam perkembangan moral keduanya juga 

memiliki perbedaan. 

Kohl berg ( dalam Agustiani, 2006) bahwa pada awalnya anak mengingat 

Jerus kelaminnya dan individu melakukan seleksi terhadap Jingkungan yang 

merupakan dasar dan tempat untuk memahami peran jenis kelamin. Secara umum 

indivjdu mampu memahai;ni yang lebih kompleks dan sisi-sisi dari peran jenis 

kelamin pada lingkungan budayanya. 

Jenis kelamin merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku 

terhadap individu. Kondisi ini dapat dilihat dari perbedaan ketergantungan dan 

ketidaktergantungan antara laki-laki dan perempuan. 

Hurlock (1996) mengemukakan anak perempuan lebih mudah 

dipec.gamhi, sangat pasif, tidak menyukai petualangan, mereka kesuiitan dalam 

memutuskan masalah, kurang percaya diri, tidak ambisius dan sangat tergantung. 

Sedang Mak laki-laki tidak mudah dipengamhi, dominan, sangat aktif, dapat 

memutuskan masa!ah secara mudah, suka petualang, sangat percaya diri, tidak 

tergantung dan sangat ambisius. Selanjutnya dijelaskan bahwa anak laki-laki 

mampu berkompetisi, tegas dan dominan sedang perempuan lebih tergantung, 

lebih sensitif dan keibuan. Anak laki-laki diberi kesempatan untuk berdiri sendiri 

dan menanggung resiko dari apa yang mereka perbuat serta banyak dituntut 

menunjukan inisiatif dan originalitasnya dari pada perempuan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesirnpulan bahwa jenis laki-laki 

dan perempuan adalah ciri-ciri anatomis dan fisiologis yang membedakan antara 

laki-laki dan perempuan 

2. Karakteristik Pria dan Wanita 

Pemahaman mengenai jenis kelamin ini berkaitan dengan konsep peran 

Jems. Secara tradisional konsep peran jenis terdiri dari peran feminism dan 

maskulin. Menurut Parson ( dalam Meliani, 1989) feminism dikaitkan dengan 

orientasi ekspresif, memberikan afeksi kepada orang lain dan merasa senang 

dalam kehidupan kelompok. Sementara itu maskulinitas dikaitkan dengan dalam 

orientasi instrumental, pemusatan perhatian pada pencarian pekerjaan dan 

pemecahan masalah. Orang-orang yang telah dewasa memiliki sifat yang sangat 

agresif, mandiri, tidak emosional, langsung, petualang, percaya diri dan ambisius. 

Demikian pula halnya dengan yang dikemukakan oleh Bern ( dalam Meliani, 

1989) yang berpendapat bahwa pria selalu dikaitkan dengan pemusatan pada diri 

sendiri. Dalam kehidupa.1 sehari-hari daput dilihat penanaman . pendidikan 

mengenai peran jenis menuntut seseorang untuk lebih mencintai orangtua dan 

keluarga, dalam arti mempunyai unsur-unsur merawat, memelihara, bertanggung 

jawab terhadap rumah tangga dan keluarga. Sedangkan pria dituntut untuk 

melindungi, memberi natkah keluarga dan memiliki kemandirian dengan tidak 

tergantung kepada orang lain (Nuryoto 1992). 

Hurlock (1992) menyatakan bahwa dalam tahap perkembangannya, 

seorang anak diharapkan menguasai dua aspek penting dari penggolongan peran 

seks. Belajar bagairnana melakukan peran seks yang tepat dan menerima 
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kenyataan bahwa ia harus menyesuaikan diri dengan stereotip peran seks yang 

disetujui kalau ingin mendapatkan penilaian sosial dan juga penerimaan sosial 

yang baik. Timbulnya kegagalan akan menyulitkan penyesuaian diri dengan 

kelompok teman-temannya. Ada tiga bahaya umum dan serius dalam 

penggolongan peran seks pada masa kanak-kanak. Pertama, kalau anak tidak 

belajar stereotip peran seks yang umumnya diterima oleh teman-temannya, maka 

ia akan memandang peri!akunya sendiri secara berbeda. Misalnya jika anak laki

laki di rumah belajar permainan wanita, maka akan dianggap banci oleh teman

temannya ketika ia bermain dengan anak perempuan dalam dalam permainan 

(Hurlock 1992). Kedua, jika anak perempuan dilatih untuk menyesuaikan diri 

dengan stereotip tradisional bagi kelompok wanita, maka secara tidak langsung ia 

belajar bahwa kelompok wanita secara fisik dan psikologis dipandang lebih 

rendah daripada kelompok pria. Ini memberikan dasar untuk perasaan rendah diri 

yang memperlemah motivasi anak perempuan untuk melakukan apa yang mampu 

ia lakukan. Ketiga, kegagalan dalam penggolongan peran seks dapat merupakan 

hambatan sosial bagi anak pria maupun wanita disaat anak tidak belajar 

berperilaku sesuai dengan stereotip yang diterima bagi kelompok yang 

mengharapkan semua anggotanya berperilaku sesuai dengan pola yang benar 

untuk kelompok seksnya. 

Menurut Gunarsa (1995) manusia diciptakan terdiri dari laki-laki dan 

wanita yang keduanya berbeda secara badaniah dan psikologis serta peran yang 

akan diberikan oleh masyarakat pada keluarganya berbeda pula sesuai dengan 

kebudayaanya. Oleh karena itu dalam perkembangan moral keduanya juga 

memiliki perbedaan. 
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Selanjutnya Havighurst (dalam Agustiani, 2006) menjelaskan selama 

pubertas, terjadi perubahan hormonal. Pada masa ini remaja belajar 

mengantisipasi kondisi fisiknya, apakah individu akan lebih tinggi atau lebih 

pendek dari orang-orang dewasa yang ada disekitarnya. Selama pubertas wanita 

berkembang lebih cepat dari pada laki-laki. Usia 15 tahun wanita tampak lebih 

menyerupai wanita dewasa dibandingkan dengan laki-iaki usia 15 tahun. Wanita 

tampak lebih matang secara fisik dibandingkan laki-laki pada usia 15 - 18 tahun. 

Selain itu Kohl berg ( dalam Agustiani, 2006) bahwa pada awalnya anak 

mengingat jenis kelaminnya dan individu melakukan seleksi terhadap lingkungan 

yang merupakan dasar dan tempat untuk memahami peran jenis kelamin. Secara 

umum individu mampu memahami yang lebih kompleks clan sisi-sisi dari peran 

jenis kelamin pada lingkungan budayanya. 

Jenis kelamin merupakan salah satu aspek ya.11g mempengaruhi perilaku 

individu. Kondisi ini dapat dilihat dari perbedaan ketergantungan dan 

ketidaktergantungan antara laki-laki dan perempuan. Hurlock (1996) 

mengemukakan anak perempuan lebih mudah dipengaruhi, sangat pasif, tidak 

menyukai petualangan, mereka kesulitan dalam memutuskan masalah, kurang 

percaya diri, tidak ambisius dan sangat tergantung. Sedang anak laki-laki tidak 

mudah dipengaruhi, dominan, sangat aktif, dapat memutuskan masalah secara 

mudah, suka petualang, sangat percaya diri, tidak tergantung dan sangat ambisius. 

Selanjutnya Hurlock (1996) mengatakan bahwa anak laki-laki mai-npu 

berkompetisi, tegas dan dominan sedang perempuan lebih tergantung, lebih 

sensitif dan keibuan. Anak laki-laki diberi kesempatan untuk berdiri sendiri dan 

menanggung resiko dari apa yang mereka perbuat serta banyak dituntut 

menunjukan inisiatif dan originalitasnya dari pada perempuan. 
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Selanjutnya Gunarsa (1995) mengatakan pergaulan anak laki-laki dan anak 

perempuan berbeda, anak laki-laki cenderung bermain dengan siapa saja baik 

sesama jenis maupun lawan jenis yang ia kenal dan anak perempuan cenderung 

bermain atau berkumpul dalam satu kelompok biasanya dengan satu jenis. 

Selanjutnya Hurlock (1996) menegaskan anak laki-laki lebih mengabaikan 

perintah-perintah yang diberikan dan tidak suka diperlakukan seperti anak kecil 

oleh yang lebih tua. Anak perempuan lebih dapat diharapkan dapat membantu 

pekerjaan rumah tangga dan lebih penurut. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karaktersitik 

antara pria dan wanita berbeda, dimana anak laki-laki tidak mudah dipengaruhi, 

dominan, sangat aktif, dapat memutuskan masalah secara mudah, suka petualang, 

sangat percaya diri, tidak tergantung dan sangat ambisius. Sedangkan anak 

perempuan lebih mudah dipengaruhi, sangat pasif, tidak menyukai petualangan, 

mereka kesulitan dalam memutuskan masalah, kurang percaya diri, tidak ambisius 

dan sangat tergantung. 

E. Perbedaan Penyesuaian Diri Ditinjau dari Jenis Kelamin 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya yang dikemukakan Hurlock (1996) 

mengatakan bahwa anak laki-laki mampu berkompetisi, tegas dan dominan 

sedang perempuan lebih tergantung, lebih sensitif dan keibuan. Anak laki-laki 

diberi kesempatan untuk berdiri sendiri dan menanggung resiko dari apa yang 

mereka perbuat serta banyak dituntut menunjukan inisiatif dan originalitasnya 

daripada perempuan yang sensitif dan keibuan, maka dalam hal penyesuaian diri, 
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anak-anak laki-laki lebih mampu mengadakan penyesuaian diri dibandingkan 

anak perempuan. 

Penelitiall ini menekankan pada masalah penyesuaian diri yang dilakukan 

oleh para remaja yang merupakan narapidana di LAP AS Klas II A Anak Medan. 

Penyesuaian diri seperti yang dinyatakan Hurlock (1996) adalah merupakan salah 

satu tugas perkembangan masa remaja ya'lg tersulit yang harus dilalui. Remaja 

harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan yang sebelumnya 

belum pemah ada dan hams menyesuaikan dengan orang dewasa di luar 

lingkungan keluarga dan sekolah. Untuk mencapai tujuan dari pola sosialisasi 

dewasa, remaja harus membuat banyak penyesuaian baru. Karena remaja lebih 

banyak berada di luar rumah bersama dengan teman-teman sebaya sebagai 

kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa tema-teman sebaya pada sikap, 

pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku lebih besar daripada pengaruh 

keluarga. Misalnya sebagian besar remaja mengetahui hahwa bila mereka 

memakai model pakaian yang sama dengan pakaian anggota kelompok yang 

populer, maka kesempatBn baginya untuk diterima di kelompok rnenjadi lebih 

besar (Hurlock, 1996). Terlebih-lebih bagi remaja yang merupakan penghuni 

Lembaga Pemasyarakatan, maka penyesuaian diri ini menjadi begitu penting. 

Ketidakmampuan remaja dalam mengadakan penyesuaian diri ini berpengaruh 

kepada kenyamanan mereka di Lembaga Pemasyarakatan. 

Penyesuaian diri terhadap lingkungan sosial yang terjadi di Lembaga 

Pemasyarakatan, bukanlah hal yang mudah. Bagi remaja laki-laki, penyesuaian 

diri ini akan mudah dilakukan dibandingkan dengan remaja perempuan. Hal ini 

sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Hurlock (1996) bahwa anak 
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perempuan lebih mudah dipengaruhi, sangat pasif, tidak menyukai petualangan, 

mereka kesulitan dalam memutuskan masalah, kurang percaya diri, tidak ambisius 

dan sangat tergantung. Sedang anak laki-laki tidak mudah dipengaruhi, dominan, 

sangat aktif, dapat memutuskan masalah secara mudah, suka petualang, sangat 

percaya diri, tidak tergantung dan sangat ambisius. 

Sejalan dengan pendapat di atas, maka dalam hal penyesuaian diri m1, 

remaja laki-laki lebih mudah menjalankannya se:mai dengan karakter yang 

dimiliki oleh individu laki-laki secara umum. Kondisi ini berbeda bila 

dibandingkan dengan remaja perempuan. 

F. Kerangka Konseptual 

Narapidana 

Narapidana 
Laki-laki 

Narapidana 
Perempuan 

Aspek-aspek Penyesuaian diri 
Kemampuan mengontrol emosi yang 
berlebihan, kemampuan mengatasi 
mekanisme psikologis, kemampuan 
mengatasi perasaan frustrasi pribadi, 

kemampuan untuk belajar, kemcmpuan 
memanfaatkan pengalama.1, sikap yang 
realistis dan objektif dan pertimbangan 

rasional dan pengarahan diri 

Penyesuaian 
diri 

Faktor-faktor Penyesuaian diri: 
Keadaan lingkungan, keadaan frsik dan 
faktor keturunan, faktor psikologis, 
perkembangan dan kematangan 
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G. Hipotesis 

Berdasarkan uraian teoritis di atas maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan penyesuaian diri ditinjau dari jenis 

kelamin. Diasumsikan penyesuaian diri narapidana laki-laki lebih baik daripada 

narapidana perempuan. 
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Penelitian adalah pengukuran data kuantitatif dan statistik objektif melalui 

perhitungan ilmiah berasal d:iri sampel orang orang atau penduduk yang diminta 

menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang penelitian yang bersangkutan. Sifat 

penelitian ini adalah komparatif yang ingin melihat perbedaan penyesuaian diri 

antara narapidana laki-laki dan narapidana perempuan. 

B. Identiftkasi Variabel Penelitian 

Adapun variable yang digunakan dalam penelitian nu adalah sebagai 

berikut: 

Variable terikat : Penyesuaian diri 

Variabel bebas : Jenis kelamin 

C. Deftnisi Operasior.al Variabel Penelitian 

1. Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri remaja adalah kemampuan remaja untuk mengadakan 

hubungan dengan diri sendiri, orang lain dan lingkungan, dengan memiliki 

kemampuan menyesuaikan diri yang baik maka remaja akan memiliki ketenangan 

jiwa dan raga, mampu membuat hubungan yang memuaskan baik dengan diri 

sendiri, orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Penyesuaian diri dalam, 

penelitian ini diungkap dengan menggunakan skala penyesuaian diri yang disusun 

dari aspek-aspek penyesuaian diri yang dikemukakan oleh Schneiders (1964) yang 
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meliputi: aspek kemampuan mengontrol emos1 yang berlebihan, kemampuan 

mengatasi mekanisme psikologis, kemampuan mengatasi perasaan frustrasi 

pribadi, kemampuan untuk belajar, kemampuan memanfaatkan pengalaman, sikap 

yang relistis dan objektif, pertimbangan rasional dan pengarahan diri. 

2. Jenis kelamin 

Jenis kelamin adalah karakteristik khusus yang membedakan antara remaja 

laki-laki dengan remaja perempuan. Data mengenai jenis kelamin ini diungkap 

melalui identitas diri yang tertera pada skala penyesuaian diri. 

D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampd 

1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan unsur atau elemcn yang menjadi objek 

penelitian atau disebut juga dengan keseluruhan objek penelitian (Arikunto, 

2006). Prasetyo dan Jannah (2007) menambahkan populasi adalah keseluruhai.1 

gejala atau satu.an yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang diambil menjadi 

populasi adalah seluruh narapidana, baik laki-laki maupun perempuan ada 

sebanyak 386 orang, yang terdiri dari 215 laki-laki dan 171 perempuan. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Di dalam sebuah penelitian harus dipertimbangkan atau di perhatikan, agar 

data yang di peroleh mcmberikan gambaran tentang keadaan yang sesungguhnya. 

Oleh karena itu, besarnya objek penelitian perlu di perhatikan. Pada penelitian 

yang jumlah populasinya cukup besar dan waktu yang cukup lama. Mengingat 

keterbatasan dari segi waktu dan biaya, maka keseluruhan anggota populasi ini 

tidak akan diteliti, hanya sebagian anggota populasi. Sebagian atau wakil populasi 
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yang diteliti inilah yang disebut dengan sampel (Arikunto, 2006). Dalam 

penelitian ini sampel yang diambil sebanyak 60 orang, dan yang merupakan 20% -

25% dari jumlah populasi. Dari 60 orang ini terdiri dari 38 orang laki-laki dan 22 

orang perempuan. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. 

1. Narapidana remaja yang tengah menjalani masa hukuman di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A Anak Tanjung Gusta. 

2. Berusia antara 18 sampai 21 tahun. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam metode skala psikologi yaitu dengan 

cara menyebarkan skala yang berisi daftar pemyataan ya~g telah disiapkan dan 

disusun sedemikian rupa sehingga subjek penelitian dapat mengisinya dengan 

mudah. Adapun alasan penggunaan skala dalam penelitian ini seperti yang 

dikemukakan oleh Hadi (2000), sebagai berikut: 

i. Subjek adalah orang yang lebih tahu tentang dirinya sendiri . 

2. Hal yang dinyatakan oleh subjek kepada si peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

3. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang di ajukan kepadanya 

adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti. 

Selain itu metode skala ini digunakan dalam penelitian atas dasar 

pertimbangan yaitu sebagai berikut: 

a. Metode skala merupakan metode yang praktis. 

b. Dalam waktu yang relatif singkat dapat dikumpulkan data cukup banyak. 

c. Metode ini merupakan metode yang hemat tenaga dan ekonomis. 
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Untuk mengukur penyesuaian diri digunakan skala yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek penyesuaim1 diri yang dikemukakan oleh Schneiders 

(1964) yang meliputi: aspek kemampuan mengontrol emosi yang berlebihan, 

kemampuan mengatasi mekanisme psikologis, kemampuan mengatasi perasaan 

frustrasi pribadi, kemmnpuan untuk belajar dan kemampuan memanfaatkan 

pengalaman, sikap yang relistis dan objektif, pertimbangan rasional dan 

pengarahan diri. 

Skala penyesuaian diri ini disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 

pilihan jawaban, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan 

Sangat Tidak Setuju (STS). Perr.yataan skala ini disusun dalam bentukfavourable 

dan unfavourable. K.riteria penilaian untuk pemyataa.11 favourable berdasarkan 

skala Likert ini adalah nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), 

nilai 2 untuk pilihan jawaban Tidak Setuju (TS), nilai 3 untuk pilihan jawaban 

Setuju (S) dan nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS). Sedangkan untuk 

pemyataan unfavourable, nilai 1 untuk pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 2 

untuk pilihan jawaban Setuju (S), nilai 3 untuk piiihan jawaban Tidak Setuju (TS), 

dan nilai 4 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS). 

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Suatu alat ukur diharapkan dapat memberikan informasi sesuai yang di 

inginkan, oleh karena itu hams memenuhi persyaratan tertentu terutama syarat 

validitas dan reliabilitas alat ukur. Alasannya adalah kualitas alat ukur tersebut 

akan sangat menentukan baik tidaknya suatu basil penelitian. Dengan demikian 

suatu alat ukur sebelum digunakan dalam suatu penelitian, haruslah memiliki 
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syarat validitas dan reliabilitas sehingga alat tersebut tidak menyesatkan basil 

pengukuran dari kesimpulan yang didapat dan dapat dipercaya (Azwar, 1992). 

1. Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suatu 

instrurnen pengukur melakukan fungsi ukumya, yaitu dapat memberikan 

gambaran mengenai _perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang lain 

(Azwar, 1992). Rumus yang digunakan dalam mencari validitas tersebut adalah 

menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson sebagai berikut: 

L,XY- CL,X)(LY) 
N 

r xy = --;:::=============== 

[ L X' _ 12, :) ][LY'_ 12,:')j 
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antar tiap butir dengan skor total 
Lxy = Jumlah hasil kali antar setiap butir dengan skor total. 
LX = Jumlah skor keseluruhan subjek tiap item. 
LY = Jumlah skor keseluruhan item pada subjek. 
LX2 = Jumlah kuadrat skor X. 
LY2 = Jumlah kuadrat skor Y. 
N = Jumlah subjek. 

Nilai korelasi yang di dapat dari teknik product moment di atas sebenarnya 

masih perlu dilakukan pengkoreksian karena kelebihan bobot, artinya indeks 

korelasi product moment tersebut masih kotor dan perlu dibersihkan. Alasannya 

adalah karena nilai-nilai butir menjadi komponen skor total. Rumus untuk 

mengatasi kelebihan bobot tersebut adalah part whole. 
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rxy -SDY -SDx 
rbl = -~-;=s=v=y=+==s=v=x=_==2 r=xy=s=v=x=s=v=y= 

Keterangan: 
rbt : Angka korelasi setelah dikoreksi 
rxy : Angka korelasi sebelum dikoreksi 
SDx : Standar deviasi skor total 
SDy : Standar deviasi skor aitem 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui sejauh mana 

basil pengukuran dapat dipercaya. Reliabel dapat juga dikatakan kepercayaan, 

keterasalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran 

dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama selama dalam diri 

subjek yang diukur memang belum berubah (Azwar, 1997). Skala yang akan 

diestimasi reliabilitasnya dalam jumlah yang sama banyak. 

[
1-Sl

2 
-:=S2

2
] a=2 

Sx 2 

G. Tekhnik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan di analisis dengan metode 

statistik. Pertimbangan pengglinaan statistik digambarkan oleh Guilford (Hadi, 

1993) sebagai berikut: 

1. Statistik memungkinkan pencatatan secara paling eksak data penelitian. 

2. Statistik memaksa penyelidik menganut tata fakir dan tata kerja definit dan 

eksak 
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3. Statistik menyediakan cara-cara meringkas data kedalam bentuk yang lebih 

gampang mengeriakannya. 

4. Statistik memberi dasar-dasar untuk menarik kesimpulan melalui proses yang 

mengikuti tata yang dapat di terima oleh ilmu pengetahuan. 

5. Statistik memberikan landasan untuk meramalkan secara ilmiah tentang 

bagaimana suatu gejala terjadi dalam kondisi yang telah diketahui. 

6. Statistik memungkinkan penyelidik menganalisa, menguraikan sebab-akibat 

yang komplek dan mmit, yang tanpa statistik akan membingungkan dan 

kejadian yang sulit untuk di uraikan. 

Penelitian ini menggunakan analisia statistik untuk menguji hipotesis yang 

di rumuskan dengan menggunakan teknik analisis varian ganda (anava A) atau 

anava 1 jalur, dengan tujuan yakni ingin melihat apakah ada perbedaan nilai rata-

rata penyesuaian diri (variabel terikat) ditinjau darijenis kelamin (variabel bebas). 

Berikut adalah bagan penelitian Analisis Varians 1 Jalur. 

A 

Al A2 

x x 

Keterangan : 

A Jenis kelamin 
Al Laki-laki 
A2 Perempuan 
X Penyesuaian diri 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan tekhnik Analisis 

V arians 1 jalur ini, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data-data 

penelitian, antara lain: 
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a. Uji normalitas sebaran, yaitu untuk mengetahui apakah data penelitian 

(penyesuaian diri) menyebar mengikuti prinsip kurve normal. 

b. Uji homogenitas varians, yaitu untuk melihat atau menguji apakah data-data 

yang telah diperoleh berasal dari sekelompok subjek yang dalam beberapa 

aspek psikologis bersifat sama (homogen). 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan penyesuaian diri yang sangat signifikan ditinjau dari jenis 

kelamin. Hasil ini diketahui dengan melihat nilai atau koefisien perbedaan 

Anava F = 21,718 dengan koefisien signifikansi 0,000. Hal ini berarti nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,010. Dengan demikian maka 

hipotesis yang diajukan yang berbunyi ada perbedaan penyesuaian diri 

ditinjau dari jenis kelamin, diterima. Diketahui bahwa laki-laki memiliki 

penyesuaian diri yang lebih baik dengan nilai rata-rata 124,421 daripada 

perempuan dengan nilai rata-rata 110,681. 

2. Bahwa secara um.um penyesuaian diri para narapidana anak tergolong sedang, 

sebab mean empirik (119,383) selisihnya dengan mean hipotetik (110) tidak 

melebihi bilangan SD yakni 12,791. Kemudian diketahui bahwa penyesuaian 

diri laki-laki tergolong tinggi, sebab mean empirik (124,421) lebih besar 

daripada mean hipotetik (110) dan selisih kedua bilangan tersebut melebih 

bilangan SD yakni 12, 791. Selanjutnya diketahui bahwa penyesuaian diri 

wanita tergolong sedang, mean empirik (110,681) selisihnya dengan mean 

hipotetik (110) tidak melebihi bilangan SD yakni 12,791. 
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B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat 

diberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Saran Kepada Pihak Lembaga Pemasyarakatan 

Kondisi yang kondisif dalam Lembaga Pemasyarakatan juga merupakan hal 

yang diidamkan oleh para penghuni Lembaga Pemasyarakatan. Sehubungan 

dengim hal tersebut, maka disarankan kepada unsur yang terkait di <lalam 

Lembaga Pema.syarakat&n untuk mengatur, mengelola Lembaga 

Pemasyarakatan agar para penghuni Lembaga Pemasyarakatan dapat 

membekali diri dengan lebih baik apabila suatu saat kembali ke masyarakat. 

Upaya yang dilakukan selama ini seperti memberikan penyuluhan-periyuluhan 

kepada para narapidana hendaknya dapat lebih ditingkatkan. 

2. Saran Subjek Penelitian 

Melihat kemampuan penyesuaian diri narapidana wanita yang masuk dalam 

kategori sedang, maka disarankan kepada para narapidana untuk belajar 

memahami kondisi orang lain dan lingkungan, lebih mempersiapkan diri 

dengan segala kondisi yang ada sehingga diharapkan akan dapat menjalni 

hari-hari di Lembaga Pemasyarakatan dengan lebih tenang dan mampu 

mengadakan hubungan sosial atau penyesuaian diri dengan orang lain secara 

lebih baik. Sementara untuk narapidana laki-laki diharapkan mampu 

mempertahankan penyesuaian yang sudah baik seperti sekarang ini. 

3. Saran Kepada Peneliti Berikutnya 

Menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki berbagai kekurangan, maka 

disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini 
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mencari faktor-faktor lain yang berhubungan dengan penyesuaian diri, yakni 

keadaan lingkungan, seperti: rumah, keluarga, hubungan antara orangtua dan 

anak serta hubungan dengan masyarakat. Keadaan fisik dan faktor keturunan, 

seperti sistem persyarafan, kelenjar, otot-otot, jenis kelarnin, kesehatan dan 

penyakit. Faktor psikologis, seperti: pengalaman, pembelajaran, latihan dan 

pendidikan, frustasi dan konflik, self determination, rasa a.man, kebiasaan, 

keterarnpilan dan komunikasi. Faktor perkembangan dan kematangan, eperti 

kematangan intelektual, sosial, emosi dan moral. Faktor kebudayaan, adat 

istiadat dan agarna. Dengan dilakukannya penelitian lanjutan dapat diperoleh 

hasil yang lebih lengkap. 
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